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TANGGAPAN MAHASISWA MENGENAI MEDIA PUBLIKASI GELAR
CIPTA BUSANA VIRTUAL TAHUN 2021
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ABSTRAK— Pembelajaran online dilakukan sebagai
antisipasi penyebaran covid-19, mahasiswa dituntut untuk
tetap  melaksanakan  pembelajaran  dengan  segala
keterbatasannya. Pembelajaran online membuat mahasiswa
harus melakdanakan gelar cipta busana secara virtual, yang
mana hal tersebut suatu tantangan bagi mahasiswa tata
busana, karena menyelenggarakan gelar cipta busana yang
mana membutuhkan publikasi kepada khalayak untuk
mengenalkan desainer muda dari Universitas Negeri Malang.
Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui faktor internal
dan faktor eksternal tanggapan mengenai media publikasi
yang digunakan pada virtual gelar cipta yaitu youtube,
instagram, twitter, dan tiktok. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik sampel yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan rumus menurut
Surakhmad yang mana terdapat 48 mahasiswa sebagai
sampel. Instrumen pada penelitian ini yakni angket yang akan
diuji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan persentase.
Berdasarkan hasil penelitian maka bisa disimpulkan bahwa
mahasiswa beranggapan media publikasi youtube, instagram,
twitter, dan tiktok cocok digunakan yang ditinjau dari faktor
internal dan faktor eksternal tanggapan untuk mempublikasi
gelar cipta busana secara virtual.

Kata Kunci: Instagram, Tanggapan, Tiktok, Twitter,
Youtube

I.  PENDAHULUAN

Covid-19 mulai mewabah ke Indonesia sejak Maret 2020
yang mana Presiden Joko Widodo memberikan beberapa
kebijakan untuk memberi jarak sosial di masyarakat dan
himbauan untuk melaksanakan segala kegiatan di rumabh.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim
mengeluarkan pemberitahuan kepada sekolah, institusi, dan
perguruan tinggi untuk sementara waktu menghentikan
kegiatan belajar mengajar reguler di sekolah dan mendorong
pembelajaran daring atau online [1]. Universitas Negeri
Malang menetapkan perkuliahan online, pembelajaran online
menuntut mahasiswa beradaptasi untuk tetap belajar
meskipun dengan segala keterbatasan yang ada, terutama
pada mata kuliah praktik yang memiliki alat dan bahan yang
berstandar khusus, dan membutuhkan bimbingan berkala
dengan dosen pembimbing, serta kegiatan yang perlu
publikasi kepada khalayak umum. Salah satunya gelar cipta
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busana yaitu event yang dilakukan oleh semua mahasiswa
tata busana Universitas Negeri Malang.

Gelar cipta busana ini merupakan sarana untuk
berekspresi, sebagai media pembelajaran, dan sebagai sarana
publikasi dari produk mahasiswa [2]. Gelar cipta busana
diselenggarakan setiap tahunnya yang dilakukan oleh Jurusan
Teknologi Industri Prodi S1 Pendidikan Tata Busana dan D3
Tata Busana. Gelar cipta busana menuntut mahasiswa untuk
menciptakan desain busana yang kreatif dan inovatif,
menggunakan teknik penyelesaian adi busana, menggunakan
teknik hiasan yang memiliki kesulitan tinggi, menggunakan
berbagai material yang unik, dan melakukan konsultasi
berkala dengan dosen pembimbing serta melaporkan segala
kegiatan.

Penyebaran angket atau studi pendahuluan dilakukan
kepada mahasiswa tata busana yang mengikuti gelar cipta
busana di tahun 2021 yang mana terdapat informasi bahwa
mahasiswa hanya diwajibkan membuat 2 produk busana ready
to wear, dengan media publikasi yang digunakan youtube,
instagram, tiktok dan twitter. Tema yang diusung pada gelar
cipta busana virtual tahun 2021 yakni “INCEPTION” dengan
“Essentiality, Spirituality, Exploitation, dan
Exploration” gelar cipta busana ini memiliki beberapa
hambatan yang disebabkan karena gelar cipta busann
dilakukan secara virtual yakni proses konsultasi dengan dosen
pembimbing, mencari bahan sesuai dengan tema, dan proses
publikasi kepada khalayak.

Menurut Ruslan (2008) dalam [3] menyebutkan bahwa
publikasi adalah suatu informasi yang memiliki nilai dan
makna untuk menambah perhatian terhadap sesuatu atau
seseorang, publikasi biasanya dimuat pada media cetak, media
siar, maupun media online. Media sendiri memiliki makna
suatu alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan
suatu pesan dari suatu sumber kepada penerima [4]. Maka bisa
disimpulkan bahwa media publikasi merupakan suatu alat atau
bahan yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang
memiliki nilai dan makna sehingga dapat menambah perhatian
sesuatu atau seseorang.

Tanggapan merupakan gambaran pengamatan pada sesuatu
atau seseorang yang ada dalam kesadaran dalam diri manusia
[5]. Tanggapan pada penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa
S1 Tata Busana angkatan 2019 dan D3 Tata Busana angkatan
2020 kepada media publikasi yang disajikan oleh mahasiswa
S1 Tata Busana angkatan 2018 dan D3 Tata Busana angkatan
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2019 Universitas Negeri Malang, tanggapan ini meliputi
faktor internal tanggapan dan faktor eksternal tanggapan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor
internal dan faktor eksternal tanggapan mahasiswa tata busana
mengenai media publikasi yang digunakan dalam
mempublikasi gelar cipta busana virtual tahun 2021. Media
publikasi yang digunakan antara lain youtube, instagram,
twitter, dan tiktok yang mana akan ditinjau dari faktor internal
yakni faktor yang datangnya dari dalam individu itu sendiri,
yang mencakup beberapa hal antara lain fisiologi, minat,
kebutuhan yang searah, dan pengalaman atau ingatan, dan
faktor eksternal yaitu faktor dari luar individu yang
mempengaruhi adanya tanggapan antara lain ukuran dan
penempatan konten, warna konten, keunikan dalam konten
dan Intensitas dan kekuatan stimulus.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif yang mana memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan mengenai tanggapan mahasiswa tata busana
tentang media publikasi yng digunakan dalam gelar cipta
busana virtual. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data angket yang berupa google form yang
memiliki rentang pilihan ganda pada uji coba lapangan,
kemudian analisis data yang digunakan yakni kuantitatif
bersifat statis dengan uji statistik. Orientasi dari penelitian ini
adalah menghitung, mengklasifikasi dan mengkonstruksi.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidikan
Tata Busana Universitas Negeri Malang angkatan 2019 dan
mahasiswa D3 Tata Busana Universitas Negeri Malang
angkatan 2020 yang memiliki jumlah 94 mahasiswa. Sampel
pada penelitian ini yakni 48 mahasiswa yang mana Kemudian
untuk menentukan ukuran sampel maka peneliti menggunakan
rumus menurut Surakhmad [6] yakni dengan perhitungan
sebagai berikut:

METODE PENELITIAN

1000—n
Keterangan:
S = Sampel n = Jumlah Populasi

Instrumen pada penelitian ini yakni angket, maka uji
validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah
pernyataan dalam angket mampu mengungkapkan suatu yang
akan diukur dalam angket tersebut. Pengujian validitas dalam
penelitian ini adalah validitas konstruk dengan cara
mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing kemudian
dilakukan uji coba kepada responden yang berada dalam
populasi namun diluar sampel yaitu 46 mahasiswa. Uji
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yakni
reliabilitas internal, menggunakan rumus alpha untuk jenis
data interval atau essay. Pengambilan data dilakukan setelah
uji validitas dan reliabilitas dilakukan, yang kemudian
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hasilnya akan dianalisis serta diinterpretasikan sesuai dengan
uji statistiknya. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data deskriptif kuantitatif menggunakan persentase yang
bertujuan untuk mendeskripsikan tanggapan mahasiswa tata
busana tentang media publikasi gelar cipta busana virtual
tahun 2021 berdasarkan data variabel yang diperoleh dan

kelompok subjek yang diteliti.
TABEL |
INTERPRETASI DATA

Persentase
(%)

Kategori Interpretasi Data

Sangat 79%-100%

setuju

Media publikasi Youtube,
Instagram, Twitter, Tiktok sangat
cocok digunakan dalam publikasi
gelar cipta busana virtual tahun
2021

Setuju 53%-78% Media publikasi Youtube,
Instagram, Twitter, Tiktok cocok
digunakan dalam publikasi gelar
cipta busana virtual tahun 2021
Media publikasi Youtube,
Instagram, Twitter, Tiktok kurang
cocok digunakan dalam publikasi
gelar cipta busana virtual tahun
2021

Media publikasi Youtube,
Instagram, Twitter, Tiktok tidak
cocok digunakan dalam publikasi
gelar cipta busana virtual tahun
2021

Kurang 27%-52%

setuju

Tidak setuju ~ 1%-26%

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penyebaran angket, maka peneliti
mampu membuat tabulasi data untuk mengetahui hasil
analisis hasil data dan membahas hasil dalam penelitian
lapangan.

A. Tanggapan Mahasiswa tentang Faktor Internal Media
Publikasi (Youtube, Instagram, Twitter, dan Tiktok) Gelar
Cipta Busana Virtual

1) Youtube

Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi
youtube pada indikator faktor internal memiliki hasil 36,67%
yang memilih kategori penilaian “Sangat Setuju”, pada
kategori penilaian “Setuju” memiliki nilai 56,68%, selanjutnya
5,64% yang memilih kategori penilaian “Kurang Setuju”, dan
yang terakhir 1,05% yang memilih kategori penilaian “Tidak
Setuju”. Nilai rata-rata (mean) dari 10 item yang telah diisi
oleh responden yakni 3,292. Berdasarkan hasil penelitian
tentang faktor internal media publikasi youtube memiliki nilai
tertinggi 56,68% pada kategori “Setuju” yang mana dapat
diinterpretasikan bahwa media media publikasi youtube cocok
digunakan dalam publikasi gelar cipta busana virtual. karena
sebagian besar reponden memilih kategori setuju. Ada
beberapa kriteria yang dipilih oleh responden, salah satunya
Youtube lebih mudah memproses informasi dan lebih mudah
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diingat dengan adanya gerakan animasi dan bentuk 2 dimensi
yang diolah hingga menjadi video yang menarik dengan
ditambah suara, effect, dan lainnya seperti yang telah diteliti
oleh beberapa peneliti sebelumnya antaranya yang dipaparkan
oleh [7] mengenai Efektivitas Youtube sebagai Media
Penyebaran Informasi (Studi pad Serambi on TV), dalam
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa beberapa efek yang
didapat oleh penonton saat mencari informasi di youtube
antaranya efek kognitif, afektif, integrasi pribadi, integrasi
sosial, dan efek berkhayal. Selain itu, hasil penelitian yang
dilakukan oleh [8] mengenai Realitas Kompas TV dalam
Menggunakan Youtube Sebagai Sarana Menyebarluaskan
Berita, memiliki hasil jika Youtube sangat efektif jika
digunakan sebagai media untuk berbagi pesan dalam bentuk
video.

2) Instagram
Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi

instagram pada indikator faktor internal memiliki hasil
29,81% yang memilih kategori penilaian “Sangat Setuju”,
pada kategori penilaian “Setuju” memiliki nilai 66,89%,
selanjutnya 2,31% yang memilih kategori penilaian “Kurang
Setuju”, dan yang terakhir 1,05% yang memilih kategori
penilaian “Tidak Setuju”. Nilai rata-rata (mean) dari 10 item
yang telah diisi oleh responden yakni 3,254. Berdasarkan hasil
penelitian tentang faktor internal media publikasi instagram
memiliki nilai tertinggi 66,89% pada kategori “Setuju” yang
mana dapat diinterpretasikan bahwa media publikasi
instagram  cocok digunakan dalam publikasi gelar cipta
busana virtual tahun 2021. karena sebagian besar reponden
memilih kategori setuju. Ada beberapa kriteria yang dipilih
oleh responden, salah satunya efek visual dari permainan
animasi/gambar bergerak yang menarik perhatian penonton.
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan [9] mengenai Video
Instagram Sebagai Sarana Promosi pada Strategi Distribusi
Film Dilan 1990 bahwa semakin banyak unggahan video
maupun foto pada instagram maka semakin banyak pula
penonton yang tertarik, namun juga harus didukung dengan
visual yang menarik. Selain itu [10] mengenai Personal
Branding pada Remaja Melalui Instagram menyatakan bahwa
memposting pada feed maupun story instagram haruslah
konsisten dan menyajikan konten yang unik untuk menarik
perhatian penonton. Keunikan dalam membuat sebuah konten
video atau gambar pada instagram mampu membuat penonton
tertarik sehingga penonton minat untuk melihat dan ikut
menikmati gelar cipta busana mahasiswa Universitas Negeri
Malang.

3) Twitter
Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi

twitter pada indikator faktor internal memiliki hasil 17,73%
yang memilih kategori penilaian “Sangat Setuju”, pada
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kategori penilaian “Setuju” memiliki nilai 64,6%, selanjutnya
16,48% yang memilih kategori penilaian “Kurang Setuju”, dan
yang terakhir 1,%26 yang memilih kategori penilaian “Tidak
Setuju”. Nilai rata-rata (mean) dari 10 item yang telah diisi
oleh responden yakni 2,988. Berdasarkan hasil penelitian
tentang faktor internal media publikasi twitter memiliki nilai
tertinggi 64,60% pada kategori “Setuju” yang mana dapat
diinterpretasikan bahwa media publikasi twitter cocok
digunakan dalam publikasi gelar cipta busana virtual tahun
2021, karena sebagian besar reponden memilih kategori
setuju. Ada beberapa kriteria yang dipilih oleh responden,
salah satunya gelar cipta busana yang diunggah di twitter
mampu menambah pengetahuan tentang busana. Seperti
halnya yang dipaparkan oleh [11] mengenai Produksi Konten
Visual dan Audio Visual Media Sosial Lembaga Sensor Film
bahwa  twitter = mempermudah  penggunanya  untuk
menyebarluaskan pengetahuan tentang sesuatu yang penting
kepada orang lain karena terdapat fitur retweet yang mana
fitur tersebut memungkinkan pengguna untuk memposting
ulang dari pengguna lainnya. Twitter dapat mempengaruhi
pengetahuan penggunanya dengan berbagai fitur yang ada
salah satunya fitur trending, dimana fitur tersebut mampu
membuat penggunanya untuk mendapatkan pengetahuan serta
informasi mengenai sesuatu yang penggunanya cari.
4) Tiktok

Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi
tiktok pada indikator faktor internal memiliki hasil 27,1%
yang memilih kategori penilaian “Sangat Setuju”, pada
kategori penilaian “Setuju” memiliki nilai 67,7%, selanjutnya
4,4% yang memilih kategori penilaian “Kurang Setuju”, dan
yang terakhir 0,84% yang memilih kategori penilaian “Tidak
Setuju”. Nilai rata-rata (mean) dari 10 item yang telah diisi
oleh responden yakni 3,212. Berdasarkan hasil penelitian
tentang faktor internal media publikasi tiktok memiliki nilai
tertinggi 67,70% pada kategori “Setuju” yang mana dapat
diinterpretasikan bahwa media publikasi tiktok cocok
digunakan dalam publikasi gelar cipta busana virtual tahun
2021, karena sebagian besar reponden memilih kategori
setuju. Ada beberapa kriteria yang dipilih oleh responden,
salah satunya yakni tiktok membuat mahasiswa tata busana
bersemangat meningkatkan skillnya. Tiktok merupakan media
sosial yang baru-baru ini marak digunakan oleh masyarakat
Indonesia, yang mana media ini menyediakan fitur untuk
berbagi video dengan durasi yang tidak terlalu panjang, yang
mana hal tersebut mampu membuat masyarakat Indonesia
menggemari media publikasi ini. Peneliti sebelumnya yakni
[12] mengungkapkan bahwa tiktok memiliki berbagai manfaat
salah satunya membuat masyarakat Indonesia lebih kreatif
dalam pembuatan konten karena dalam aplikasi ini tidak ada
batasan dalam mengunggah konten, sehingga membuat
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masyarakat semangat dalam membuat konten yang kreatif
dengan mengasah skill yang dimiliki penggunanya.
Penggunaan media publikasi tiktok pada ini yakni dengan
membuat lomba mengenai fashion salah satunya mix and
match busana yang mana para pengguna diberi kesempatan
yang sama untuk membuat konten yang bertemakan mix and
match busana, dengan begitu maka pengguna tiktok tertarik
pada event pameran gelar cipta busana mahasiswa tata busana
Universitas Negeri Malang.

B. Tanggapan Mahasiswa tentang Faktor Eksternal Media
Publikasi (Youtube, Instagram, Twitter, dan Tiktok) Gelar
Cipta Busana Virtual

1) Youtube

Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi
youtube pada indikator faktor internal memiliki hasil 34,19%
yang memilih kategori penilaian “Sangat Setuju”, pada
kategori penilaian “Setuju” memiliki nilai 58,09%, selanjutnya
7,31% yang memilih kategori penilaian “Kurang Setuju”, dan
yang terakhir 0,42% yang memilih kategori penilaian “Tidak
Setuju”. Nilai rata-rata (mean) dari 10 item yang telah diisi
oleh responden yakni 3,261. Berdasarkan hasil penelitian
tentang faktor eksternal media publikasi youtube memiliki
nilai tertinggi 58,09% pada kategori “Setuju” yang mana dapat
diinterpretasikan bahwa media publikasi youtube cocok
digunakan dalam publikasi gelar cipta busana virtual tahun
2021, karena sebagian besar reponden memilih kategori
setuju. Ada beberapa kriteria yang dipilih oleh responden,
salah satunya yakni konten youtube memiliki keunikan dan
nilai yang lebih karena banyak unsur yang mendukung seperti
warna, sound effect, audio, cahaya, motion, dan pendukung
lainnya. Seperti yang dipaparkan oleh peneliti sebelumnya
[13] mengenai Penciptaan Film Seri Animasi “Sahabat
Pancasila” sebagai Media Pendidikan Moral Pancasila di
Kanal Youtube bahwa warna, sound effect, audio, cahaya,
motion, dan pendukung lainnya mampu mempengaruhi
psikologis penonton, dan penilaian penonton terhadap konten
yang ditontonnya. Selain itu pada penelitian yang dilakukan
oleh [2] mengenai Tanggapan Mahasiswa Prodi S1 Pendidikan
Tata Busana 2015 Universitas Negeri Malang tentang Media
Publikasi Gelar Cipta Busana memiliki hasil bahwa alasan
terbesar responden memilih youtube sebagai media publikasi
yakni karena konten youtube bisa diputar ulang sehingga jika
lupa pada bagian tertentu bisa diputar ulang. Akan tetapi
dalam penggunaan media publikasi youtube ini memerlukan
koneksi internet yang cepat agar penonton mampu melihat
konten youtube secara jelas dan lancar.

2) Instagram
Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi

instagram pada indikator faktor internal memiliki hasil
25,83% yang memilih kategori penilaian “Sangat Setuju”,
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pada kategori penilaian “Setuju” memiliki nilai 66,65%,
selanjutnya 7,29% yang memilih kategori penilaian “Kurang
Setuju”, dan yang terakhir 0,21% yang memilih kategori
penilaian “Tidak Setuju”. Nilai rata-rata (mean) dari 10 item
yang telah diisi oleh responden yakni 3,184. Berdasarkan hasil
penelitian tentang faktor eksternal media publikasi instagram
memiliki nilai tertinggi 66,65% pada kategori “Setuju” yang
mana dapat diinterpretasikan bahwa media publikasi
instagram cocok digunakan dalam publikasi gelar cipta busana
virtual tahun 2021, karena sebagian besar reponden memilih
kategori setuju. Ada beberapa kriteria yang dipilih oleh
responden, salah satunya yakni unggahan gelar cipta busana di
instagram membuat mahasiswa tata busana lebih menarik
sehingga mudah diingat. Hal tersebut didukung dengan
pernyataan [14] bahwa segala aspek dalam pembuatan video
harus diperhatikan sehingga menarik dan mudah diingat oleh
penonton. Pameran gelar cipta busana yang dilakukan
mahasiswa tata busana Universitas Negeri Malang mampu
membuat penonton tertarik dengan kontennya di instagram
yang beragam dan juga mudah diingat karena konten-konten
yang berkesinambungan setiap unggahannya.

3) Twitter
Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi

twitter pada indikator faktor internal memiliki hasil 19,61%
yang memilih kategori penilaian “Sangat Setuju”, pada
kategori penilaian “Setuju” memiliki nilai 65,01%, selanjutnya
14,38% yang memilih kategori penilaian “Kurang Setuju”, dan
yang terakhir 1,05% yang memilih kategori penilaian “Tidak
Setuju”. Nilai rata-rata (mean) dari 10 item yang telah diisi
oleh responden yakni 3,031. Berdasarkan hasil penelitian
tentang faktor eksternal media publikasi twitter memiliki nilai
tertinggi 65,01% pada kategori “Setuju” yang mana dapat
diinterpretasikan bahwa media publikasi twitter cocok
digunakan dalam publikasi gelar cipta busana virtual tahun
2021, karena karena sebagian besar reponden memilih
kategori setuju. Ada beberapa kriteria yang dipilih oleh
responden, salah satunya yakni unggahan gelar cipta busana di
twitter mampu memberi makna karena dapat diakses atau
dilihat berulang-ulang. Hal tersebut seperti pernyataan [15]
bahwa penggunaan media sosial twitter memberi pengalaman
komunikasi yang positif dan negatif, salah satu pengalaman
komunikasi yang positif yakni media sosial twitter dengan
kesederhanaan fitur memudahkan penggunanya untuk bertukar
informasi, selain itu media sosial twitter juga bermanfaat
untuk media promosi dalam suatu kegiatan maupun aktivitas
tertentu. Maka dari itu media sosial twitter cocok digunakan
untuk mempublikasi kegiatan pameran gelar cipta busana
mahasiswa tata busana Universitas Negeri Malang.

4) Tiktok
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Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi
tiktok pada indikator faktor internal memiliki hasil 26,26%
yang memilih kategori penilaian “Sangat Setuju”, pada
kategori penilaian “Setuju” memiliki nilai 67,53%, selanjutnya
6,06% yang memilih kategori penilaian “Kurang Setuju”, dan
yang terakhir 0,21% yang memilih kategori penilaian “Tidak
Setuju”. Nilai rata-rata (mean) dari 10 item yang telah diisi
oleh responden yakni 3,2. Berdasarkan hasil penelitian tentang
faktor eksternal media publikasi tiktok memiliki nilai tertinggi
67,53% pada Kkategori “Setuju” yang mana dapat
diinterpretasikan bahwa media publikasi tiktok cocok
digunakan dalam publikasi gelar cipta busana virtual tahun
2021, karena sebagian besar reponden memilih kategori
setuju. Ada beberapa kriteria yang dipilih oleh responden,
salah satunya yakni unggahan gelar cipta busana di tiktok
memberikan daya ingat yang tajam karena kekuatan audio dan
visual dari gambar yang bergerak yang dikemas dengan sangat
menarik. Yang mana hal tersebut sejalan dengan pernyataan
[16] mengenai Strategi Pengelolaan Komunikasi dalam
Membentuk Personal Branding di Media Sosial Tiktok dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam membuat sebuah konten di
tiktok haruslah menarik dan Kkonsisten, sehingga akan lebih
mudah dikenal oleh pengguna tiktok lainnya, selain itu sebagai
konten kreator tiktok juga harus memiliki keunikan daripada
konten Kreator lainnya.

C. Rekapitulasi Rata-rata Distribusi Frekuensi dan
Persentase Tanggapan Mahasiswa S1 Pendidikan Tata
Busana 2019 dan Mahasiswa D3 Tata Busana 2020 terhadap
Faktor Internal Media Publikasi Gelar Cipta Busana

Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi
gelar cipta busana virtual yaitu youtube, instagram, twitter,
dan tiktok pada indikator faktor internal yang terdapat 10 item
pernyataan yang diisi oleh mahasiswa S1 Pendidikan Tata
Busana Angkatan 2019 dan mahasiswa D3 Tata Busana
Angkatan 2020 yang memiliki jumlah sampel 48 orang
memiliki hasil 27,90% yang memilih kategori penilaian
“Sangat Setuju”, pada kategori penilaian “Setuju” memiliki
nilai 63,97%, selanjutnya 7,20% yang memilih kategori
penilaian “Kurang Setuju”, dan yang terakhir 1,05% yang
memilih kategori penilaian “Tidak Setuju”. Pada akhirnya
tanggapan mahasiswa mengenai faktor internal media
publikasi memiliki nilai tertinggi 63,97% pada kategori
“Setuju” yang kemudian bisa diinterpretasikan bahwa
tanggapan mahasiswa mengenai faktor internal media
publikasi memiliki tanggapan yang baik dari mahasiswa S1
Pendidikan Tata Busana 2019 dan D3 Tata Busana 2020,
kemudian bisa dinilai bahwa media publikasi youtube,
instagram, twitter, dan tiktok cocok digunakan jika dilihat dari
faktor internal tanggapan. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan [17] bahwa faktor internal dalam persepsi yakni
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proses belajar seseorang, seperti media sosial yang sangat
berpengaruh terhadap proses belajar seseorang, yang mana
pada media sosial saat ini bisa mengakses dengan cepat berita
atau informasi baru dari belahan dunia manapun yang
didukung oleh perkembangan teknologi yang semakin
canggih.

D. Rekapitulasi Rata-rata Distribusi Frekuensi dan
Persentase Tanggapan Mahasiswa S1 Pendidikan Tata
Busana 2019 dan Mahasiswa D3 Tata Busana 2020 terhadap
Faktor Eksternal Media Publikasi Gelar Cipta Busana

Hasil tanggapan mahasiswa mengenai media publikasi
gelar cipta busana virtual yaitu youtube, instagram, twitter,
dan tiktok pada indikator faktor eksternal yang terdapat 10
item pernyataan yang diisi oleh mahasiswa S1 Pendidikan
Tata Busana Angkatan 2019 dan mahasiswa D3 Tata Busana
Angkatan 2020 yang memiliki jumlah sampel 48 orang
memiliki hasil 26,48% yang memilih kategori penilaian
“Sangat Setuju”, pada kategori penilaian “Setuju” memiliki
nilai 64,32%, selanjutnya 8,76% yang memilih kategori
penilaian “Kurang Setuju”, dan yang terakhir 0,48% yang
memilih kategori penilaian “Tidak Setuju”. Pada akhirnya
tanggapan mahasiswa mengenai faktor eksternal media
publikasi memiliki nilai tertinggi 64,32% pada kategori
“Setuju” yang kemudian bisa dinilai bahwa media publikasi
youtube, instagram, twitter, dan tiktok cocok digunakan jika
dilihat dari faktor eksternal tanggapan. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan [2] bahwa faktor eksternal dalam media
publikasi yang digunakan sangat bermanfaat bagi mahasiswa
salah satunya karena media publikasi yang digunakan bisa
diulang kembali jika mahasiswa ingin mempelajari ulang
video yang diunggah di media sosial youtube, instagram,
twitter dan tiktok.

IV. PENUTUP

A Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan
mengenai faktor internal tanggapan mahasiswa tentang media
publikasi youtube, instagram, twitter, dan tiktok gelar cipta
busana virtual tahun 2021 memiliki hasil bahwa media
publikasi youtube, instagram, twitter dan tiktok termasuk
dalam kategori cocok digunakan dalam publikasi, karena
sebagian besar responden memilih kategori setuuju pada
pernyatan dalam angket.

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan
mengenai faktor eksternal tanggapan mahasiswa tentang
media publikasi youtube, instagram, twitter, dan tiktok gelar
cipta busana virtual tahun 2021 memiliki hasil bahwa media
publikasi youtube, instagram, twitter dan tiktok termasuk
dalam kategori cocok digunakan dalam publikasi, karena
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sebagian besar responden memilih kategori setuuju pada
pernyatan dalam angket.
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